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Abstract: Antihyperglycemia Decoction of Bay Leaf Water (Syzygium 
Polyanthum) on the Profile of Workers in Paok Motong Village, Masbagik 
District, East Lombok. Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease characterized 
by continuously increasing glucose levels due to the ineffectiveness of the pancreas 
in secreting the hormone insulin. Bay leaves function as medicine for various 
diseases such as stomach, hemorrhoids, anti-diarrhea, diabetes mellitus, anti-
hypercholesterolemia and anti-hypertension. The aim of this research is to 
determine the antihyperglycemia of boiled bay leaf water (Syzygium Polyanthum) 
based on various types of work. A total of 41 respondents in West Motong, East 
Lombok had their pre-test and post-test glucose levels measured when given boiled 
bay leaves. Paired Test Statistical Analysis was used to determine the difference in 
pre-test and post-test glucose levels given bay leaf decoction. The results of the 
research showed a significant decrease in glucose levels (p= 0,001) after being 
given boiled bay leaves. Based on workers, the highest average decrease in glucose 
levels was housewives 20.42 mg/dL, civil servants 18 mg/dL, trade workers 16,67 
mg/dL and the lowest farmers 13,79 mg/dL. Research shows that boiled bay leaves 
are significantly (p=0,001) effective in reducing blood glucose levels in all 
professions in Paok Motong, East Lombok. 
Keywords :  Antioxidants, Bay Leaves, Diabetes Mellitus, Flavonoids, Glucose. 

 
Abstrak: Antihiperglikemia Rebusan Air Daun Salam (Syzygium 
Polyanthum) Terhadap Profil Pekerja Di Desa Paok Motong, Kecamatan 
Masbagik, Lombok Timur. Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis 
yang ditandai peningkatan kadar gula darah secara terus menerus akibat pankreas 
secara tidak efektif mensekresi hormon insulin. Daun salam (Syzygium 
Polyanthum) berperan sebagai obat pada berbagai penyakit seperti lambung, wasir, 
anti diare, diabetes mellitus, anti hiperkolesterol serta anti hipertensi. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui antihiperglikemia rebusan air daun salam 
(Syzygium Polyanthum) berdasarkan profil pekerja. Sebanyak 41 responden di 
Desa Paok Motong Barat, Lombok Timur di ukur kadar Gula Darah Sewaktu (GDS) 
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian air rebusan daun salam. 
Analisis Statisktik Paired Test digunakan untuk mengetahui perbedaan kadar 
glukosa darah pre-test dan post-test pemberian air rebusan daun salam. Hasil 
penelitian menunjukkan terjadi penurunan kadar gula darah secara signifikan (p= 
0,001) setelah pemberian rebusan daun salam. Berdasarkan karakteristik 
pekerjaan, rerata penurunan kadar gula tertinggi yaitu berprofesi ibu rumah tangga 
(IRT) sebesar 20,42 mg/dL, pegawai 18 mg/dL, pedagang 16,67 mg/dL dan 
terendah petani sebesar 13,79 mg/dL. Terdapat efektivitas secara signifikan 
(p=0,001) pemberian rebusan daun salam terhadap penurunan kadar glukosa 
darah dan semua profesi yang ada di Desa Paok Motong.  
Kata Kunci : Antioksidan, Daun Salam, Diabetes Mellitus, Gula Darah. 
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PENDAHULUAN
Diabetes Mellitus (DM) 

merupakan penyakit metabolik yang 
ditandai meningkatnya kadar gula 
darah secara terus menerus akibat 
pankreas secara tidak efektif 
mensekresi hormon insulin yang 
diperlukan oleh tubuh (Chandra, 2020). 
Menurut data World Health 
Organization (WHO) terbaru 
melaporkan, sekitar 422 juta jiwa di 
seluruh dunia menderita diabetes dan 
1,5 juta jiwa dantaranya meninggal 
akibat komplikasi daiabtes tiap 
tahunnya. Dari kejadian diabetes di 
seluruh dunia, rerata penderita 
diabates berasal dari negara-negara 
menengah kebawah (WHO, 2023). Di 
Indonesia, menurut laporan Riset 
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada 
tahun 2018, prevalensi kasus diabates 
sebesar 1,5% atau 1.017.290 jiwa 
penduduk indonesia yang menderita 
diabates (RISKESDAS, 2018).  

Prevalensi kenaikan penyakit 
Diabetes Mellitus (DM) menyebabkan 
penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan obat anti diabetes. 
Obat Hipoglikemik Oral (OHO) 
merupakan terapi diabates yang sering 
digunakan dan sebagai rujukan resep 
dokter yang secara efektif menurunkan 
lonjakan gula darah akibat komplikasi 
diabetes. Namun komplikasi yang 
diakibatkan diabates masih belum 
cukup dicegah oleh pengobatan OHO 
sehingga diperlukan penelitian dan 
pengembangan secara aman serta 
efektif yang berasal dari tanaman 
tradisional (Parisa, 2016). Selain itu 
studi terdahulu melaporkan efek 
samping dari penggunaan obat-oabatan 
anti diabetes (Ahmad, 2017), sehingga 
masyarakat kini mencari pengobatan 
alternatif yang berasal dari bahan alam, 
salah satu diantarnya dengan air 
rebusan daun salam (Chandra, 2020).  

Daun salam atau nama latinnya 
Syzygium polyanthum termasuk dalam 
kelompok famili Myrtaceae yang 
dikawasan asia tenggara seperti 
malaysia, thailand, singapura dan 
indonesia di manfaatkan sebagai 
bumbu penyedap makanan serta obat-
obatan (Iskandi et al., 2021). Tanaman 

ini mudah di jumpai di hutan maupun di 
perbukitan, dan dapat di budidaya di 
ladang penduduk. Di Indonesia sendiri, 
daun salam di manfaatkan sebagai 
salah satu peyedap rasa terkenal. 
Secara tradisional daun salam 
dimanfaatkan sebagai pengobatan pada 
penyakit gangguan lambung, wasir, 
antidiare, diabetes mellitus, obat  anti 
hiperkolesterol serta antihipertensi. Di 
Riau, daun salam digunakan sebagai 
bahan olahan sup, dan untuk 
pengobatan biasanya menggunakan 
daun salam dengan cara merebus 
beberapa lembar daun salam 
menggunakan air hingga berbuih akibat 
panas dan warnanya berubah menjadi 
agak kegelapan (Ismail dan Ahmad, 
2019).  

Selama ini uji pre klinis daun 
salam telah banyak dilakukan, seperti 
antidiabtes pada rattus norvegicus 
(Syahrir, 2021), uji antimikroba 
(Saputri, 2019), uji toksisitas (Fadli et 
al., 2019). Aktivitas antidiabetes daun 
salan sudah dilakukan pada studi 
terdahulu mengggunakan hewan uji 
mencit, yang menyimpulkan Infusa 
daun salam dengan konsentrasi 20% 
secara efektif berperan dalam 
menurunkan kadar gula darah mencit 
(Sinata, 2023), namun untuk penelitian 
klinis yaitu pada sampel manusia masih 
sedikit di lakukan. Maka daripada itu 
penelitian ini ditujukan pada uji coba 
klinis sehingga mengetahui efekttivitas 
pemberian daun salam terhadap 
penurunan kadar gula pada manusia. 

 
METODE  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Paok Motong Barat, Lombok 
Timur pada bulan Mei 2023 
berdasarkan kelaikan etik yang 
dikeluarkan Fakultas Kedokteran, 
Universitas Islam Al-Azhar No. 103/EC-
01/FK-06/UNIZAR/VIII/2023. Penelitian 
ini merupakan eksperimental One Grup 
Pre-test Post-test Design yaitu subyek 
penelitian di ukur kadar gula darahnya 
sebelum (Pre-Test) dan setelah 
diberikan air rebusan daun salam (Post-
Test). Populasi dalam penelitian ini 
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adalah warga yang berada di Desa Paok 
Motong, Kecamatan Masbagik, 
Kabupaten Lombok Timur yang 
berjumlah sebanyak 41 responden, 
serta memenuhi kriteria inklusi yaitu 
responden yang sehat, tidak mengalami 
penyakit diabates mellitus (DM), tidak 
meminum obat-obatan selama 
seminggu terakhir, serta bersedia 
menandatangi informed consent. 
Adapun kriteria eksklusi yaitu 
responden mengkonsumsi minuman 
manis seperti teh, kopi, serta telah 
melakukan aktivitas fisik yang berat, 
tidak mengkonsumsi makanan selama 
8-10 jam sebelum pengumpulan 
sampel serta tidak bersedia 
menandatangi informed consent.  

Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability 
sampling dengan cara pengambilan 
menggunakan purposive sampling. 
Non-probability sampling merupakan 
teknik nonrandom (bukan secara acak) 
yang tidak memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih untuk menjadi sampel. 
Purposive sampling merupakan cara 
pengambilan sampel yang didasarkan 
pada suatu pertimbangan tertentu yang 
dibuat oleh peneliti sendiri, 
berdasarkan ciri atau sifat-sifat 
populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya.  
Instrumen Penelitian  

Alat yang di pergunakan pada 
penelitian ini yaitu glukometer 
Autocheck, informed consent, lembaran 
data pengukuran 

 kadar gula darah, bolpoint, dan 
gelas berukuran 300 mL. Sedangkan 
bahan yang dipergunakan pada 
penelitian ini yaitu 500 gram daun 
salam yang direbus dalam wadah panci, 
air hangat, serta teh kotak X berukuran 
300 ml. Prosedur penelitian ini 
berdasarkan studi terdahulu (Iyos & 
Astuti, 2017), yaitu: (1) Peneliti 
menjelaskan tujuan dan manfaat 
penelitian, (2) Responden mengisi dan 
menandatangani formulir Informed 
Consent, (3) Responden di minta untuk 
meminum teh kotak, (4) Responden di 
minta menunggu sejam untuk 

selanjutnya di ukur kadar gula darah 
pre-test, (5) Responden meminum air 
rebusan daun salam, (6) Menunggu 
sejam dan memeriksa kadar gula darah 
post test, (7) Peneliti mendata hasil 
pre-test dan post-test dari responden 
serta dokumentasi. 
Uji Fitokimia  

Uji fitokimia dalam penelitian ini 
berdasarkan studi sebelumnya (Ergina 
et al., 2014) dan (Rivai et al., 2019) 
yaitu daun salam yang telah 
dibersihkan dan di potong-potong 
selanjutnya di hilangkan kadar airnya 
dengan cara di jemur selama 
seminggu. Daun yang telah kering 
kemudian di rebus dengan air hangat 
hingga berubah hijau kegelapan. Air 
rebusan daun salam tersebut kemudian 
di analisis fitokimia meliputi; uji 
alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid 
dan uji tanin. (1) Uji alkaloid di lakukan 
dengan menambahkan 2 mL air 
rebusan daun salam, selanjutnya 5 
tetes reagen Dragendroff di dalam 
tabung reaksi. Hasil positif di tandai 
terbentuknya endapan bewarna jingga. 
(2) Uji flavonoid di lakukan dengan 
menambahkan 2 mL air rebusan daun 
salam pada tabung reaksi, selanjutnya 
di panaskan selama kurang lebih 5 
menit. Selanjutnya menambhakan 5 
tetes HCL pekat dan 0,1 gram logam 
Mg. Hasil positif ditandai larutan 
berubah warna menjadi kuning jingga 
hingga kemerahan. (3) Uji terpenoid di 
lakukan dengan menambahkan 2 mL 
air rebusan daun salam, selanjutnya 
menambahkan 3 tetes HCL pekat dan 1 
tetes H2SO4 pekat pada tabung reaksi. 
Hasil positif ditandai larutan berubah 
warna menjadi merah atau ungu. (4) 
Uji steroid  dilakukan dengan 
menambahkan 2 mL air rebusan daun 
salam, selanjutnya menambahkan 3 
tetes HCL pekat dan 1 tetes H2SO4 
pekat pada tabung reaksi. Hasil positif 
ditandai larutan berubah warna menjadi 
hijau. (5) Uji tanin di lakukan dengan 
menambahkan 2 mL air rebusan daun 
salam pada tabung reaksi, selanjutnya 
di panaskan. Kemudian menambahkan 
beberapa tetes FeCl3 1%. Hasil positif 
di tandai larutan berubah warna 
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menjadi biru kehitaman ataupun coklat 
kehijauan.  
 
Analisis  

Hasil Data yang terkumpul 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
menggunakan uji Saphiro-Wilk. Data 
dengan sebaran normal ditampilkan 
sebagai rerata ± simpang baku. Data 
variabel kadar glukosa darah sewaktu 
diuji menggunakan Paired T-Test untuk 
menguji perbedaan kadar glukosa 
darah sewaktu sebelum dan sesudah 

perlakuan, dengan tingkat signifikansi p 
< 0,05. 
 
HASIL 
Uji Fitokimia  
Uji fitokimia di lakukan untuk 
mengetahui senyawa fenolik yang 
terkandung pada air rebusan daun 
salam. Hasil penelitian menunjukkan 
kandungan-kandungan senyawa fenolik 
yang terdapat pada air rebusan daun 
salam sebagai berikut: 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Fitokimia Air Rebusan Daun Salam 

Metabolit 
Sekunder 

Hasil 
Pengujian 

Interpretasi Rujukan 

Akaloid Endapan 
Jingga 

+++ Endapan 
jingga 

Flavonoid Kuning 
Jingga 

++ Kuning 
jingga 
hingga 
kemerahan 

Terpenoid Kekuningan - Merah atau 
ungu 

Steroid Kekuningan - Hijau 
 

Tanin Biru 
Kehitaman 

+++ Biru 
kehitaman 
atau coklat 
kehijauan 

Keterangan : (+++) = banyak; (++) = sedang; (+) = kurang; (-) = tidak 
ada 

Uji Telah dilakukan penelitian 
mengenai efektivitas pemberian air 
rebusan daun salam terhadap kadar  
glukosa darah di Desa Paok Motong 
Barat 

 
Kadar Gula Darah Pre-test dan 
Post-Test Pemberian Air Rebusan 
Daun Salam 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan responden yang dijadikan 
sampel penelitian berjumlah  41 orang 
yang terdiri dari 7 laki-laki, dan 34 
wanita. Adapun hasil kadar glukosa 

sebelum dan sesudah pemberian air 
rebusan daun sirih di tunjukkan pada 
gambar 1. 

Pada gambar 1 menunjukan rerata 
kadar gula darah sebelum pemberian 
air rebusan daun salam (Pre-Test) lebih 
tinggi sebesar 194,49 mg/dL di 
bandingkan setelah di pemberian air 
rebusan daun salam (Post-Test) yaitu 
sebesar 179,27 mg/dL. Pada gambar 1 
menunjukkan terjadi penurunan kadar 
gula darah secara signifikan (p= 0,001) 
sebesar 15,22 mg/dL setelah 
pemberian air rebusan daun salam. 
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Gambar 1. Kadar Gula darah Pre-Test dan Post-Test 

Kadar Gula Darah 
Berdasarkan Profil 
Pekerjaan  

Dari 41 responden yang diteliti, 
terdapat 4 orang yang bekerja sebagai 
pegawai,  19 orang bekerja sebagai 
petani, 12 orang bekerja sebagai ibu 

rumah tangga dan 6 orang yang 
bekerja sebagai pedagang. Adapun 
kadar gula darah sebelum dan sesudah 
pemberian air rebusan daun sirih 
berdasarkan pekerjaan di tunjukkan 
pada gambar 2. 

 
   

 
Gambar 2. Kadar Gula Darah Pre-Test dan Post-Test 
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Pada gambar 2 menunjukkan kadar 
gula darah sebelum pemberian air 
rebusan gula darah tertinggi berprofesi 
petani sebesar 203,63 mg/dL, diikuti 
pedagang sebesar 195,00 mg/dL, ibu 
rumah tangga (IRT) sebesar 185,00  
mg/dL dan terendah berasal dari 
responden yang bekerja sebagai  
pegawai sebesar 178,75 mg/dL.  
 Pada tabel 2 menunjukkan terjadi 
penurunan secara signifikan (p=0,001)  
kadar gula darah pegawai setelah 
pemberian air rebusan daun salam 
(Post-Test) menjadi 160,00 mg/dL dari 
sebelum pemberian (Pre-Test) sebesar 
178,75 mg/dL. Pada pekerja  sebagai 
petani, terjadi penurunan secara 
signifikan (p=0,001) menjadi 189,84 
mg/ dL (Post-Test) dari sebelumnya 
(Pre-Test) sebesar 203,63 mg/dL. 
Berprofesi ibu rumah tangga (IRT), 
terjadi penurunan kadar gula darah 

secara signifikan (0,001) setelah 
pemberian menjadi 169,42 mg/ dL 
(Post-Test) dari sebelumnya sebesar 
185.00 mg/dL (Pre-Test). Responden 
yang berpofesi pedagang, terjadi 
penurunan secara signifikan (0,009) 
setelah pemberian air rebusan daun 
salam menjadi 178,33 mg/dL (Post-
Test) dari sebelum pemberian air 
rebusan daun salam sebesar 195,00 
mg/dL (Pre-Test).  
 Pada tabel 2 menunjukkan, 
penurunan kadar gula darah tertinggi 
berasal dari responden yang berprofesi 
ibu rumah tangga (IRT) sebesar 20,42 
mg/dL, di ikuti oleh responden yang 
berprofesi pegawai sebesar 18 mg/dL, 
berprofesi sebagai pedagang sebesar 
16,67 mg/dL dan penurunan paling 
terendah berasal dari responden yang 
berprofesi sebagai petani sebesar 13,79 
mg/dL. 

 
Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Profesi 

Kadar Gula Darah (mg/dL) 
 

Penurunan 
Gula Darah 

(mg/dL) 

P 
Value 

Sebelum 
 (Pre-Test) 

Sesudah  
(Post-Test) 

( ± SD) ( ± SD) 
Pegawai 178,75 ± 26,57 160,00 ±  25,82 18,00 0,001 
Petani 203,63 ± 27,34 189,84 ±  34,81 13,79 0,001 

Ibu Rumah 

Tangga 

185,00 ± 19,30 169,42 ±  22,48 20,42  0,001 

Pedagang 195,00 ± 15,49 178,33 ± 16,93 16,67 0,009 
 
 

PEMBAHASAN 
Kadar Gula Darah Sebelum 
Pemberian Air Rebusan Daun Salam 
 Sebelum pemberian air rebusan 
daun salam, diberikan teh kotak tinggi 
gula dengan tujuan Pre-Test dalam 
penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan rerata kadar gula darah 
sebelum pemberian air rebusan daum 
salam  (Pre-Test) yaitu sebesar 194,49  
mg/dL. Peningkatan  ini disebabkan teh 
kotak tinggi gula menyebabkan 
resistensi insulin dalam mengontrol 
penyerapan gula di sel-sel otot. 

Resistensi insulin disebabkan karena 
ketidakmampuan sel dalam mengontrol 
lonjakan kadar gula darah sehingga 
kadar glukosa tetap tinggi dalam 
sirkulasi (Tandi et al., 2019). Selain itu 
peningkatan ini disebabkan karena gula 
yang terkandung dalam teh kotak 
setelah dalam proses pemecahan dan 
penyerapan akan di ubah dalam bentuk 
glukosa. Proses penyerapan ini 
meningkatkan produksi gula darah 
serta insulin (Astuti et al., 2018). Kadar 
glukosa yang beredar di aliran darah di 
pergunakan menjadi energi utama pada 

x x
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sel terutama sel yang memiliki aktivitas 
fisik tinggi seperti sel otot (Khairunnisa, 
2016).  
 Hasil penelitian berdasarkan profesi 
atau pekerjaan menunjukkan, 
responden yang bekerja sebagai petani 
memiliki kadar gula darah lebih tinggi 
di bandingkan pekerjaan lainnya.  Studi 
terdahulu menyimpulkan pekerjaan 
merupakan salah satu faktor resiko 
penyebab kejadian diabates mellitus. 
Menurut studi terdahulu melaporkan,  
pekerjaan dengan kategori berat 
seperti petani berkorelasi terhadap 
penurunan angka kejadian diabetes 
melitus tipe 2 yaitu sebesar 3,1% lebih 
tinggi dibandingkan jenis pekerjaan 
ringan-sedang sebesar 8,8% (Milita et 
al., 2021). Studi ini tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan 
peningkatan gula darah tertinggi 
berasal dari kategori bekerja sebagai 
petani yaitu sebesar 203,63 mg/dL 
dimana aktivtas petani termasuk 
pekerjaan berat. Petani termasuk 
ketgori pekerja dengan intesintas berat, 
di sebabkan karena pekerjan pertani 
selalu berhubungan dengan berbagai 
aktivitas fisik, seperti mencangkul, 
menebang pohon, menimba air 
(Wahyuni et al., 2020), mengangkut 
hasil panen, pupuk, menanam bibit, 
serta mengairi persawahan (Isfiana, 
2022).  
 Aktivitas fisik seperti pekerjaan 
berat selalu dikaitkan dengan 
penurunan faktor resiko hiperglikemia 
serta diabates mellitus. Namun dalam 
penelitian ini justru sebaliknya, 
peningkatan gula darah justru pada 
ativitas fisik yang berat seeprti petani. 
Hal ini disebabkan karena pekerjaan 
berat seperti petani memerlukan 
metabolisme yang tinggi sehingga 
mempengaruhi laju tekanan darahnya. 
Dalam studi literatur sebelumnya, 
pekerjaan dengan aktivitas berat 
seperti petani termasuk ke dalam 
tingkat tekanan darah kategori pre-
hipertensi (Seniwati, 2022). Selain itu 
aktivitas-aktivitas  diluar pekerjaan 
petani berkontribusi terhadap status 
kesehatannya, seperti studi 
sebelumnya yang menemukan korelasi 
aktivtas di luar pekerjan sebagai petani 

seperti aktivitas fisik sedang sebesar 
52,4%, tidak merokok 59,3%, tidak 
stres 59,3% serta persentasi tertinggi 
yaitu konsumsi natrium sebesar 61,2%, 
yang berkorelasi terhadap angka 
kejadian hipertensi (Andriani et al., 
2021). Studi literatur sebelumnya 
mendukung pernyataan diatas yang 
menyimpulkan status sosial dengan 
pendapatan ekonomi rendah seperti 
petani berkorelasi berersiko dalam 
meningkatkan kejadian pradiabetes 
serta diabates mellitus tipe 2 (Kyrou et 
al., 2020).  
 Tingginya asupan natrium 
meningkatkan aktivitas Sodium-
Glucose Cotransporter 2 (SGLT 2) di 
ginjal, sehingga menyebabkan 
peningkatan penyerapan kembali atau 
reabsorbsi glukosa di tubulus proksimal 
ginjal (Gupta et al., 2022). Sodium-
Glucose Cotransporter 2 merupakan 
kotransporter yang berperan penting 
dalam mengatur transpor reabsorpsi 
glukosa dan natrium (Takagi et al., 
2018). Dengan peningkatan reabsorbsi 
glukosa tersebut menyebabkan 
peningkatan kadar gula di aliran darah 
sehingga menyebabkan hiperglikemia 
(Nunoi et al., 2019).  Hasil ini sesuai 
dengan studi terdahulu yang 
menyimpulkan terdapat korelasi antara 
asupan tinggi natrium terhadap 
hipertensi sehingga menyebabkan 
hiperglikemia (Takagi et al., 2017).  
 
Kadar Gula Darah Setelah 
Pemberian Air Rebusan Daun Salam  
 Hasil penelitian menunjukkan 
terjadi penurunan kadar gula darah 
secara signifikan (p=0,001) pada 
responden setelah pemberian rebusan 
air daun salam. Hal ini disebabkan 
kandungan senyawa antioksidan daun 
salam pada hasil penelitian ini yaitu 
alkaloid, flavonoid dan tanin, serta di 
dukung studi terdahulu yang 
menggunakan pelarut ekstrak etanol 
seperti flavonoid, saponin, tanin, 
alkaloid, dan triterpenoid (Jannah, 
2021). Kandungan senyawa antioksidan 
seperti flavonoid berperan penting 
dalam meningkatkan pertahanan sel β-
pankreas dari Reactive Oxygen Species 
(ROS) berlebih sehingga dari 
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peningkatan fungsi sel β-pankreas 
dapat meningkatkan produksi insulin 
dalam menurunkan kadar gula darah 
(Bhattacharya et al., 2018). Studi-studi 
literatur menyimpulkan air rebusan 
daun salam berkhasiat dalam 
mengontrol gula darah (Rissa 2020), 
meningkatkan absorbsi pencernaan, 
serta mengontrol laju tekanan darah. 
Selain itu kandungan antioksidan daun 
salam berkhasiat sebagai anti radikal 
bekas (Ginaris, 2020).  
 Penurunan ini disebabkan karena 
senyawa fitokimia yang terkandung 
pada daun salam seperti alkaloid dan 
flavonoid (Jannah, 2021). Senyawa 
fitokimia alkaloid yang terkandung 
daun salam berperan meregenerasi sel-
sel beta pakreas yang mengalami 
kerusakan serta flavonoid merangsang 
sekresi insulin yang menyebabkan 
perbaikan pengambilan gula darah di 
jaringan perifer sehingga menurunkan 
kadar gula darah yang beredar di 
sirkulasi (Rahimatul, 2017).  
 Senyawa alkaloid yang terkandung 
dalam daun salam (Jannah, 2021) 
berperan menurunkan gula darah 
dengan cara menghambat absorbsi gula 
di usus serta menghambat sintesis 
glukosa melalui penghambatan 
terhadap enzim glukosa 6-fosfatase, 
fruktosa 1,6-bifostatase (Rahimatul, 
2017). Selain itu senyawa tanin 
berperan sebagai astrigent atau 
pengkhelat yang berperan 
mengerutkan lapisan membran epitel 
usus halus sehingga mengurangi 
penyerapan sari-sari makanan 
termasuk intake glukosa (Prameswari, 
2014).  
 
Kadar Gula Darah Setelah 
Pemberian Air Rebusan Daun Salam 
Berdasarkan Profil Pekerjaan  
 Hasil penelitian berdasarkan 
karakteristik pekerjaan, menunjukkan 
penurunan gula darah tertinggi berasal 
dari ibu rumah tangga yaitu sebesar 
20,42 mg/dL. Hal ini disebabkan karena 
ibu rumah tangga termasuk pekerjaan 
berat. Karena sewaktu dalam mengurus 
rumah tangga meningkatkan 
kebutuhan glukosa yang selanjutnya di 
konversi menjadi bentuk energi. 

Berbagai aktivitas yang banyak di 
rumah tangga seperti seperti mengurus 
anak, menyapu, memasak, menyiapkan 
keperluan di hari esok sehingga 
menguras fisik mereka (Seniwati, 
2022).  Dengan berbagai aktivas ibu 
rumah tangga tersebut dapat 
meningkatkan aliran darah menuju otot 
sehingga kebutuhan bahan bakar akan 
glukosa akan terserap di otot untuk 
selanjutnya di oksidasi dalam bentuk 
energi atau ATP (Lande et al., 2015). 
Selain itu dengan aktivitas fisik yang 
berat akan meningkatkan Insulin. 
Insulin merupakan hormon yang 
diproduksi pankreas serta di 
pergunakan saat metabolisme glukosa. 
Ketika inuslin tidak berkeja 
menyebabkan tertimbunnya glukosa di 
sirkulasi atau dikenal dengan 
hiperglikemia (Sutawardana dan 
Waluyo, 2016). Kegiatan-kegiatan 
dengan aktivitas fisik yang berat seperti 
ibu rumah tangga dapat menyebabkan 
peningkatan aktivitas reseptor insulin 
sehingga meningkatkan intake glukosa 
yang masuk ke dalam sel otot (Astuti et 
al., 2018).  
 Hasil ini juga di dukung studi 
sebelumnya, yang menunjukkan 
aktivitas fisik berkorelasi terhadap 
penurunan gula darah (Sundayana et 
al., 2021). Studi literatur sebelumnya 
melaporkan aktiviyas fisik dan 
pekerjaan berkorelasi terhadap kadar 
glukosa. Studi sebelumnya melaporkan, 
dari 60 reponden, diperoleh 28 
responden yang beraktivitas fisik ringan 
dengan kadar gula darah tinggi, 22 
responden dengan aktivitas fisik sedang 
diperoleh kadara gula darah sedang, 
dan 10 respoden dengan aktivitas fisik 
tinggi diperoleh kadar gula darah 
rendah. Studi tersebut menyimpulkan, 
semakin tinggi aktivitas fisik seseorang, 
semakin rendah gula darahnya 
sehingga menurunkan resiko terjadinya 
diabetes melitus (Karwati, 2022). Hasil 
penelitian ini juga di dukung studi 
terdahulu yang menyimpulkan terdapat 
korelasi aktivitas fisik seperti pekerjaan 
terhadap penurunan resiko penyakit 
diabetes mellitus (Arania et al., 2023). 
 Sedangkan penurunan paling 
rendah terjadi pada kategori pekerja di 
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bidang petani. Hasil ini sesuai dengan 
studi terdahulu, yang menunjukkan 
korelasi antara kebiasaan petani 
mengkonsumsi tinggi natrium dengan 
hipertensi (Andriani et al., 2021), serta 
di dukung data Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) pada tahun 2018 yang 
menunjukkan Prevalensi diabates 
melitus berdasarkan pemeriksaan jenis-
jenis pekerjaan seperti: Pegawai 
sebesar 7,6%, Petani, 12,6%, dan 
Wiraswasta 11% (Riskesdas,2018), 
sehingga dapat disimpulkan jenis 
pekerjaan berat seperti petani, tidak 
berpengaruh terhadap penurunan 
angka kejadian diabetes. Hal ini juga di 
dukung faktor resiko hipertensi (Bulum 
et al., 2023), serta status ekonomi 
dengan pendapatan rendah berkorelasi 
terhadap faktor resiko diabetes (Kyrou 
et al., 2020).  Selain itu penyebab 
penurunan gula darah yang berprofesi 
sebagai petani tidak efektif pada ibu 
rumah tangga disebabkan karena 
kebiasaan buruk petani seperti yaitu 
kebiasaan merokok (Suhaeni, 2022), 
asupan tinggi natrium  (Andriani et al., 
2021), sehingga menyebabkan aktivtas 
antioksidan pada daun salam tidak 
seefektif bekerja di bandingkan 
kategori ibu rumah tangga dan kategori 
pekerjaan lainnya seperti pegawai dan 
dan pedangang. Selain itu hasil ini juga 
di dukung studi terdahulu yang 
menyimpulkan aktivitas duduk yang 
terlalu lama seperti pegawai dan 
pedagang berkorelasi resiko buruk 
terhadap resiko diabetes mellitus (Leiva 
et al., 2018). Hal ini disebabkan karen 
kurangnya aktivitas fisik menyebabkan 
tertimbunnya lemak dalam tubuh serta 
tidak tercukupinya insulin dalam 
mengkonversi glukosa dalam bentuk 
energi sehingga bersiko pada 
meningkatnya gula darah dan diabetes 
mellitus (Murtiningsih et al., 2021). 
 
SIMPULAN 
 Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
terdapat korelasi secara signifikan 
(p=0,001) antara pemberian sebelum 
dan setelah air rebusan daun salam 
terhadap penurunan gula darah sebesar 
15,22 mg/dL . Selain itu, berdasarkan 
kategori profil pekerjaan, penurunan 

gula darah tertinggi terdapat pada yang 
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) sebesar 20,42 mg/dL dan 
penurunan terendah terdapat yang 
berprofesi sebagai petani sebesar 13,79 
mg/dL.  
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